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ABSTRAK 
 
Cholili.  2014. Peningkatan Kemampuan Membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan media kartu bagi kelas I di MI. Ma’arif Durensewu 
Pandaan Kabupaten Pasuruan 

 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca, media kartu 
 
 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas I Semester I di MI 
Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan, dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia bahwa siswa memperoleh hasil belajar rendah karena masih berada di 
bawah KKM yaitu 70. Bahwa ketuntasan belajar yang diperoleh siswa kelas I MI 
Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan sebesar 25% yaitu sebanyak 5 
siswa tuntas sedangkan 15 siswa tidak tuntas. Dengan jumlah siswa secara 
keseluruhan di kelas I MI Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan sebanyak 
20 siswa. KKM Mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I adalah 75 (B). Setelah di 
observasi lebih lanjut sebagian siswa yang memiliki hasil belajar rendah disebabkan 
karena kemampuan membaca mereka kurang baik.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I MI Ma’arif Durensewu 
Pandaan Kabupaten Pasuruan, diketahui jumlah siswa 20 semester ganjil 2014/2015. 
peneliti menggunakan instrumen bantu berupa: (1) lembar observasi, (2) dokumen. 
(3) Rubrik penilaian unjuk kerja. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yang 
dilaksanakan dari bulan September sampai bulan November 2014. Setiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan kegiatan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan media kartu dapat meningkatkan 
kemampuan membaca siswa kelas I MI. Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten 
Pasuruan ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan belajar dari pra siklus ke siklus 
I dan siklus II selalu mengalami kenaikan. Pada pra siklus ketuntasan belajar sebesar 
25%. Sedangkan pada siklus I sebesar 55% dan pada siklus II sebesar 90%. 
Peningkatan juga ditunjukkan pada rata-rata hasil belajar siswa setiap siklusnya 
mengalami peningkatan yaitu siklus I sebesar 63,1, siklus I 70,3 dan siklus II 75,9. 
Pemanfaatan media memiliki keuntungan-keuntungan bagi guru dan siswa. 
Keuntungannya bagi guru adalah dapat meminimalisir verbalisme guru. Adapun 
keuntungan yang diperoleh siswa adalah  pembelajaran bahasa Indonesia menjadi 
menyenangkan sehingga siswa menjadi tertarik dan aktif dalam pembelajaran.  
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